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Abstrak

Kosakata merupakan komponen terpenting dalam bahasa. model pembelajaran kooperatif tipe tea party
dilakukan dengan cara siswa membentuk dua barisan dimana siswa saling berhadapan satu sama lain.
Guru mengajukan sebuah pertanyaan, siswa mendiskusikan jawaban dengan siswa yang ada
dihadapannya, setelah satu menit baris terluar bergerak searah jarum jam sehingga akan berhadapan
dengan pasangan yang baru. Guru mengajukan peranyaan ke dua dan seterusnya. kemudian siswa
mempresenasikan hasil diskusi depan kelas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
perbedaan yang signifikan antara kemapuan mengingat kosakata bahasa Jepang siswa sebelum dan
setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Tea Party. metode yang di gunakan adalah
true experimental design dengan menggunakan design Randomized control group Pre-test Post-
test..Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA BPI 1 Bandung tahun ajaran 2014/2015
kelas X-5 sebanyak 20 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas X-4 sebanyak 20 orang sebagai kelas
kontrol. Instrumen yang digunakan adalah adalah test dan angket. Hasil analisis data, diperoleh nilai t-
hitung sebesar 2,85 dan taraf signifikan 5% adalah 3,73. Karena t-hitung lebih besar dari t-tabel maka
Hk diterima. Hal ini berarti bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe tea party efektif digunakan dalam pembelajaran bahasa Jepang.Serta data yang diperoleh dari
angket, dapat dikatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Tea Party mempunyai langkah-
langkah yang efektif dan mampu membuat siswa lebih fokus dan belajar bertanggung jawab dengan
tugas-tugas yang diberikan.

Kata kunci : menghafal, model pembelajaran, model Tea Party.
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Abstract

vocabulary is the most important component in language. Cooperative learning type tea party is done
by students forming two rows witch every students is facing each other. Teacher asking a question.
Student s discuss the answer with student in front of him,after one minute, the outer row is moving in
the same direction as clockwise so that will facing with new student. Teacher asking a new question etc.
after that student have to presented the result of discussion in front of class. The purpose of this
research is to determinate the significant different between student ability to remember Japanese
vocabulary before and after using cooperative learning type Tea Party method that used is true
experimental design method with using randomized control group Pre-test Post-test design. Sample in
this research is 10" grade student SMA BPI 1 Bandung school year 2014/2015 class X.4 that consist 20
students for control class and class X.5 that consist 20 students for experiment class. Instrument that
used is test and questionnaire. Result of data analysis obtained t-count value is 2.02 with significant
level 5% 3.73. because t-count is greater than t-table so Hk is accepted. That can be concluded that the
ability in the end of Japanese vocabulary education is significantly better than the initial of Japanese
vocabulary education. As well as date that obtained from questionnaire, can be says that cooperative
learning type Tea Party is have an effective ways and can make students more focus in studies, and
more responsible in every task that they have.

Key world : memorized, learning model, Tea Party model.



Pebriani, Sutedi, Haristiani, The Application of Cooperative Learning Model

A. PENDAHULUAN

Kosakata merupakan komponen terpenting dalam bahasa. Untuk memenuhi
kemampuan bahasa yang baik, hendaknya mempunyai penguasaan kosakata yang baik
pula, seperti yang diungkapkan oleh Tarigan (1986, hlm. 23) “kualitas keterampilan
berbahasa seseorang jelas bergantung pada kualitas dan kuantitas yang dimilikinya.
Semakin kaya kosakata yang dimiliki semakin besar pula kemungkinan terampil
bahasa. Sehingga bisa dikatakan bahwa kualitas dan kuantitas, tingkatan dan
kedalaman kosakata seseorang merupakan indeks pribadi yang terbaik bagi
perkembangan mentalnya.” Mempelajari bahasa Jepang di SMA pada dasarnya
dimulai dari mempelajari tata bahasa dan kosakata. Setelah itu kemampuan kosakata
sangat penting diterapkan dalam aspek membaca, mendengar, berbicara, dalam
pembelajaran ketika ketika mengajarkan bahasa Jepang pada siswa mereka sangat
kelsulitan dalam mengingat kosakata.

Metode pembelajaran yang dilakukan sampai saat ini yaitu metode
konvensional yang mana pada umumnya hanya berpusat pada pengajar saja. Sehingga
diperlukan suatu metode yang dapat menunjang kemampuan bahasa Jepang siswa.
Dalam penelitian ini penulis merekomendasikan metode pembelajaran yang lebih
menarik dan berpusat pada siswa yaitu salah satunya adalah model pembelajaran
kooperatif tipe tea party.

Model pembelajaran kooperatif tipe tea party yaitu model pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan berfikir cepat siswa melalui pertanyaan yang diajukan guru,
mewujudkan kerjasama yang dinamis antar siswa, membuat suasana belajar
menyenangkan, meningkatkan keaktifan siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa
(Ngalimun, him. 2013).

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk meneliti para siswa kelas X
SMA BPI 1 Bandung tahun ajaran 2014/2015 mengenai penggunaan model
pembelajaran kooperatif pada proses pembelajaran kosakata bahasa Jepang secara
efektif dan menyenangkan dengan mengadakan penelitian yang berjudul, Penerapan
Model Pembeljaran Kooperatif tipe Tea Party untuk Meningkatkan Penguasaan
Kosakata Bahasa Jepang (penelitian eksperimen murni terhadap siswa kelas X
semester ganjil tahun ajaran 2014/2015).

Tujuan dilakukannya penelitian ini dengan menggunakan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe tea party dalam pengusaan kosakata bahasa Jepang
adalah untuk mengetahui hasil dari proses pembelajaran kosakata bahasa Jepang
sebelum dan setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe tea party,
untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe tea party dalam
meningkatan penguasaan kosakata bahasa Jepang bagi siswa SMA, untuk mengeahui
respon siswa terhadap proses pembelajaran kosakata dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe tea party.

Adapun teori dasar yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1. Model pembelajaran pada hakikatnya “model” dan “pembelajaran” memiliki
pengertian masing-masing. Dalam kamus besar Indonesia , model merupakan
pola atau acuan. Sedangkan menurut Mills dalam suprijono (2010, him. 45)
model adalah bentuk refresentasi akurat sebagai proses aktual yang
memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak
berdasarkan model itu.

2. Model pembelajaran kooperatif ialah untuk terciptanya kelompok kerja yang
efektif, setiap anggota kelompok masing-masing pelru membagi tugas sesuai
dengan tujuan kelompoknya. Tugas tersebut tentu saja disesuaikan dengan
kemampuan setiap anggota kelompok. Inilah hakikat ketergantungan positif,
artinya tugas kelompok tidak mungkin bisa diselesaikan manakala ada anggota
kelompok yang tak bisa menyelesaiakan tugasnya, dan semua ini memerlukan
kerja sama yang baik dari masing-masing anggota kelompok. Anggota
kelompok yang mempunyai kemampuan lebih, diharapkan mau dan mampu
membantu temannya untuk menyelesaikan tugasnya.

3. Kosakata menurut Kamus Besar bahasa Indonesia (2008, him. 736), kosakata
berarti pembendaharaan kata. Untuk mencapai tujuan pengajaran bahasa,
diharapkan siswa dapat menguasai empat aspek kebahasaan, yaitu membaca,
mendengar, menulis, dan berbicara salah satunya diperlukan penguasaan
kosakata yang baik seperti yang diungkapkan Asano Yuriko yang dikutip dari
buku linguistik bahasa Jepang oleh Sujianto dan Dahidi (2004, hlm. 97)
mengatakan bahwa tujuan akhir pengajaran bahasa jepang adalah agar
pembelajar bahasa jepang dapat mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan
menggunakan bahasa jepang baik secara lisan maupun tulisan, salah satu faktor
penunjangnya adalah penguasaan Goi atau kosakata bahasa Jepang yang
memadai.

4. Tea Party menurut Woolfolk (1996, him. 27) dalam jurnal dari Fitriani (2012)
bahwa model Cooperative Learning tipe Tea Party merupakan materi yang
membutuhkan pemahaman dan minat baca yang tinggi sehingga kurang
diminati siswa. Colorado (2007) dalam jurnal Fitriani (2012) model
Cooperative Learning tipe Tea Party dapat meningkatkan pemahaman, berpikir
cepat, minat baca siswa, dan informasi mengenai materi tersebut sehingga
meningkatkan keaktifan siswa dan hasil belajar bahasa Jepang.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen murni, yaitu
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe tea perty yang
menggunakan visual. Dalam penelitian ini desain penelitian yang digunakan
oleh peneliti adalah pretest dan posttest control group design. Sampel yang
diambil dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA BPI 1 Bandung tahun
ajaran 2014/2015. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa SMA BPI 1
Bandung kelas X.5 sebanyak 20 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas X.4
sebanyak 20 orang sebagai kelas kontrol.
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Adapun teknik pengolahan data sebagai hasil data test statistik
komparasional yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan
t hitung, yakni sebagai berikut.

1. Membuat tabel persiapan.

Mencari mean kedua variabel.

Mencari standar daviasi dari variabel X dan Y.

Mencari standar error mean kedua variabel.

Mencari tandar error perbedaan mean X dan Y.

Mencari nilai t hitung.

Memberikan interpretasi dengan terhadap nilai ‘t hitung’ tersebut.
Menguji kebenaran t hitung dengan membandingkan nilai pada t tabel

NGk WM

(Sutedi, 2011, him. 229-232)

Untuk menganalisis data, instrumen penelitian yang digunakan adalah
angket dan tes. Tes diadakan dua kali yaitu tes awal pretest dan tes akhir
posttest.  teknik  pengolahan data angket adalah dengan cara
menginterpretasikan jawaban dari hasil presentase setiap soal. Jawaban dari
angket dijumlahkan kemudian disusun frekuensinya jawaban yang ada
dimasukan kedalam tabel frekuensi.

C. TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SMA BPI 1 Bandung yang beralamat di JI.
Burangrang Lengkong, Kota Bandung, Jawa Barat 40262 Indonesia Tlp: (022)
7301739. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Oktober — 5 November 2015.
Jumlah temuan dalam kegiatan penelitian ini adalah empat kali pertemuan. Peneliti
melakukan penelitian ini pada semester ganjil tahun ajaran 2015-2016 di dua kelas,
yaitu penelitian menggunakan model Tea Party di kelas X.5 sebanyak 20 orang
sebagai kelas eksperimen dan pembelajaran tanpa menggunakan model Tea Party di
kelas X.4 sebanyak 20 orang pada kelas kontrol.

Hal pertama yang dilakukan peneliti saat penelitian adalah dengan melakukan
prestest dan empat kali pertemuan pada masing-masing kelas eksperimen dan kelas
kontrol dan melakukan empat kali treatment atau perlakuan dalam proses belajar
mengajar kosakata dengan menggunakan model tea party pada kelas eksperimen dan
metode konvensional pada kelas control ditamabah satu kali pertemuan untuk
melakukan posttest dan membagikan angket penelitian.

Berdasarkan hasil data pretest dan posstest kelas eksperimen, dapat dilihat mean
(rata-rata) nilai pretest yaitu sebesar 46.75 dan mean (rata-rata) nilai posstest yaitu
86,75. Hal tersebut berarti, siswa kelas eksperimen sebagian besar mengalami
peningkatan pada kemampuan penguasaan kosakata bahasa Jepang setelah
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe tea party. Kemudian setelah
dilakukan perhitungan komperatif peneliti memperoleh nilai t hitung. Hal dapat dilihat
dari besarnya t hitung lebih besar dibandingkan t tabel yaitu 3,73>2,85 dengan taraf
signifikan 5%.



JAPANEDU, Vol. 1, No. 1, Juni 2016

Sedangkan dari hasil nilai posstest yang diperoleh bahwa nilai rata-rata pada kelas
eksperimen lebih baik dari pada nilai rata-rata kelas kontrol. Kemudian setelah
dianalisis dengan menggunakan perhitungan statistik diperoleh t hitung sebesar 3,73
yang kemudian di bandingkan dengan statistik diperoleh t tabel dengan db 38 pada
taraf signifikasi 5% yaitu 2,02 maka disimpulkan bahwa nilai t hiung > t tabel. Hasil
ini menunjukan bahwa hipotesis kerja (Hk) diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Untuk mengetahui tingkat efektifitas penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Tea Party peneliti melihat keefektifan dalam model pembelajaran kooperatif tipe
Tea Party sebagian besar siswa menyukai bahasa jepang karena tulisannya yang unik
serta model pembelajaran yang diajarkan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe tea party ini tidak menoton, sehingga siswa tidak bosan dalam belajar
bahasa jepang.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil data pretest dan posstest kelas eksperimen, dapat dilihat mean
(rata-rata) nilai pretest yaitu sebesar 46.75 dan mean (rata-rata) nilai posstest yaitu
86,75. Hal tersebut berarti, siswa kelas eksperimen sebagian besar mengalami
peningkatan pada kemampuan penguasaan kosakata bahasa Jepang setelah
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe tea party. Sedangkan pada kelas
kontrol, berdasarkan hasil data pretest dan posstest, hanya sedikit yang mengalami
peningkatan kemampuan bahasa Jepang setelah menggunakan model pembelajaran
konvensional. Hal tersebut dapat dilihat dari dari mean (rata-rata) nilai pretest yaitu
sebesar 43 dan mean (rata-rata) nilai posstest yaitu sebesar 73,25.

Berdasarkan analisis data hasil test maka dapat peneliti simpulkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe tea party dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
konvensional dalam penguasaan kosakata bahasa Jepang. Hal dapat dilihat dari
besarnya t hitung lebih besar dibandingkan t tabel yaitu 3,73>2,85 dengan taraf
signifikan 5%.

Dari hasil nilai posstest yang diperoleh bahwa nilai rata-rata pada kelas eksperimen
lebih baik dari pada nilai rata-rata kelas kontrol. Kemudian setelah dianalisis dengan
menggunakan perhitungan statistik diperoleh t hitung sebesar 3,73 yang kemudian di
bandingkan dengan statistik diperoleh t tabel dengan db 38 pada taraf signifikasi 5%
yaitu 2,02 maka disimpulkan bahwa nilai t hiung > t tabel. Hasil ini menunjukan
bahwa hipotesis kerja (HK) diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan kata lain
bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe tea
party efektif dalam pembelajaran bahasa Jepang.

Berdasarkan dari hasil angket yang diberikan pada siswa, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa sebagian besar siswa menyukai bahasa jepang karena tulisannya
yang unik serta model pembelajaran yang diajarkan menggunakan model pembelajaran
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kooperatif tipe tea party ini tidak menoton, sehingga siswa tidak bosan dalam belajar
bahasa jepang. model pembelajaran kooperatif tipe tea party efektif membantu siswa
SMA BPI 1 Bandung dalam pembelajaran bahasa Jepang.
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t FREI : 3,73
Z 5 B H/KYE (degrees of freedom) % 3K & 5
db =38
db 3812 L ¥ t(1%) = 2,71, t(5%) = 2.85

db38 ™t table sil% 2,85 (5%) & 2,71 (1%) TH 5, tscore (L ttable LV &< (5%A KT
D7=H) . HK ITF@d LTz, X fEE Y MmO RERH D, DFV, HAEFEOZDIZT
4 = R—=FDOWFHED T —= o TN RIN S D EEZ BN D,

F. &bbiz

T A= =T ORFEMED T —= 7 OIS 200D & . ABFZEDOR RITIRD
HWYICEEDLND,

1) FEBERES X5 BNERZ 7 2L UTEYRIL 86,75 THhLHN X4 Rary ha—Lr
FTAL L TR M 7325 THh D, DL, EBRRABIT- 2% Tl HTD I T AT K=
NbD, EBRIZ T A Far bo—L7 7 ALV ERNEL TH D,

2) FEERLABROF RN ST, Y T AOVE ST ary hr—Lr T AR LD &L,
MR TRE L72% D tscore (X373 TH Y, ﬁﬂﬂ%k%ﬁhiumMMdM86%
BT DOT=) 72,02 Thbd, ZiuL, tscore >t table &fEmmfliFHiLs Z &N T
X5h, (o T, ERir oAt ar bu— LI I9ANRNKENHY, HK TR D HNHZ &
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NT&ED, 2FV, BABRFEOLDIZT 4 = "=F OWFRMED 7 —=> 7139 %R
MDD EEZLND,

3y T vkickdE, Bandung F 1 @ BIP @K CTHAGESEDDIZT 4 —/3—
FOWEMED T —=> TITRANRH L L\ 2 2,
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